
Jurnal Penelitian Multidisiplin Terpadu 
Vol 10 No. 6 Juni 2026 

eISSN: 2118-7452 
 

233 
 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES  BAHASA TULIS BERBASIS 

LITERASI DIGITAL UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA 

INDONESIA 

 
Nur Laili 

 nur.laili@student.undiksha.ac.id 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

ABSTRAK 
Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan 

akademik, khususnya dalam menulis Bahasa Indonesia, menjadi tantangan dalam era pendidikan 

saat ini. Mahasiswa umumnya hanya menggunakan media digital untuk kebutuhan komunikasi dan 

hiburan, sementara pemanfaatnnya sebagai sarana literasi akademik masih terbatas. Kondisi tersebut 

mendorong perlunya pengembangan instrument yang mampu mengukur kemampuan bahasa tulis 

sekaligus mendukung penguatan literasi digital mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrument tes bahasa tulis berbasis literasi digital mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data 

penelitian diperoleh melalui analisis kebutuhan, validasi ahli, dan uji coba instrument kepada 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrument yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat evaluasi 

kemampuan bahasa tulis mahasiswa. Instrumen ini diharapkan dapat mendukung peningkatan 

keterampilan menulis dan literasi digital mahasiswa dalam menghadapi tuntunan pembelajaran di 

era digital. 

Kata Kunci: Instrument Tes, Bahasa Tulis, Literasi Digital, Pengembangan Instrument, Evaluasi 

Pembelajaran, Pendidikan Bahasa Indonesia. 

 

ABSTRACT 

The low ability of students to utilize digital technology for academic activities, particularly in writing 

Indonesian, is a challenge in the current era of education. Students generally only use digital media 

for communication and entertainment needs, while its use as a means of academic literacy is still 

limited. This condition encourages the need to develop an instrument capable of measuring written 

language skills while supporting the strengthening of students' digital literacy. This study aims to 

develop a written language test instrument based on digital literacy for Indonesian Language 

Education students. This study uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 

model which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

Research data were obtained through needs analysis, expert validation, and instrument trials on 

Indonesian Language Education students. The results show that the developed instrument meets the 

criteria of validity and reliability, making it suitable for use as an evaluation tool for students' 

written language skills. This instrument is expected to support the improvement of students' writing 

skills and digital literacy in facing the demands of learning in the digital era. 

Keywords: Test Instrument, Written Language, Digital Literacy, Instrument Development, Learning 

Evaluation, Indonesian Language Education. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah wajah pendidikan secara 

fundamental, menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran di semua jenjang 

pendidikan. Pergeseran paradigma dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran 

berbasis teknologi menjadi keniscayaan dalam upaya menyiapkan peserta didik menghadapi 

era masyarakat 5.0 (Sánchez-Cruzado, Santiago-Campión, & SánchezCompaña, 2021). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa calon guru harus dibekali kemampuan 
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berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif dengan dukungan kompetensi literasi 

digital (Nguyen & Habók, 2023). Literasi digital bukan hanya kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir reflektif dan etis dalam 

mengelola informasi di lingkungan digital (LópezMeneses et al., 2020). 

Mata kuliah Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran berperan penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa calon guru agar mampu mendesain media pembelajaran inovatif 

yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Khusus di Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, mata kuliah ini menjadi wadah bagi mahasiswa untuk merancang 

bahan ajar yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

menengah. Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

masih terbatas dalam mengintegrasikan teknologi digital secara efektif ke dalam 

pengembangan media pembelajaran (Aningrum & Santosa, 2022). Banyak produk bahan 

ajar yang dihasilkan masih berorientasi pada penyampaian informasi, bukan pada 

pengembangan kompetensi digital atau kolaboratif (Brata et al., 2022). 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi melalui teknologi digital secara efektif dan 

bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan tinggi, literasi digital memiliki peran penting 

dalam mendukung kegiatan akademik, terutama dalam proses membaca, menulis, mencari 

referensi, serta mengolah informasi dari berbagai sumber digital. Mahasiswa dituntut 

mampu memanfaatkan teknologi digital tidak hanya untuk kebutuhan komunikasi dan 

hiburan, tetapi juga untuk menunjang keberhasilan belajar. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia sebagai calon pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

menguasai keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis merupakan salah satu kompetensi penting yang digunakan untuk menyampaikan 

gagasan, informasi, dan hasil pemikiran secara sistematis. Namun, pada kenyataannya 

masih ditemukan berbagai kendala dalam kemampuan menulis mahasiswa, seperti 

kurangnya ketepatan penggunaan bahasa, lemahnya pengembangan ide, serta rendahnya 

kemampuan memanfaatkan sumber informasi digital secara kritis dan etis. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi menuntut adanya integrasi antara 

keterampilan menulis dan literasi digital. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan 

menyeleksi informasi yang valid, mengutip sumber secara tepat, serta menghasilkan karya 

tulis yang sesuai dengan kaidah akademik. Akan tetapi, hingga saat ini instrumen yang 

secara khusus mengukur kemampuan bahasa tulis berbasis literasi digital masih terbatas. 

Sebagian besar penilaian hanya berfokus pada aspek kebahasaan tanpa mempertimbangkan 

kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses 

menulis. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan instrumen tes bahasa tulis 

berbasis literasi digital yang mampu mengukur kemampuan menulis mahasiswa secara lebih 

komprehensif. Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas 

sehingga dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang akurat dalam pembelajaran. 

Pengembangan instrumen ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih objektif 

mengenai kemampuan bahasa tulis mahasiswa sekaligus tingkat literasi digital yang 

dimiliki. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen tes bahasa tulis berbasis literasi digital bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif alat evaluasi yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran pada era digital serta mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada kesesuaiannya 

dalam mengembangkan suatu produk pendidikan secara sistematis dan terstruktur.Pada 

tahap Analysis (analisis), peneliti melakukan identifikasi kebutuhan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Indonesia terhadap instrumen tes bahasa tulis berbasis literasi digital. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi studi literatur, observasi, dan analisis kebutuhan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam kemampuan menulis serta pemanfaatan 

literasi digital dalam pembelajaran. 

Tahap Design (desain) dilakukan dengan menyusun rancangan instrumen yang 

meliputi penetapan indikator, penyusunan kisi-kisi soal, bentuk tes, serta rubrik penilaian 

yang disesuaikan dengan aspek kemampuan bahasa tulis dan literasi digital. Rancangan 

instrumen ini menjadi dasar dalam proses pengembangan produk. Selanjutnya, pada tahap 

Development (pengembangan), peneliti menyusun instrumen tes berdasarkan desain yang 

telah dibuat. Instrumen yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli evaluasi pembelajaran untuk memperoleh masukan terkait isi, konstruk, dan 

kebahasaan instrumen. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan 

penyempurnaan instrumen. Tahap Implementation (implementasi) dilakukan dengan 

mengujicobakan instrumen kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas Pendidikan Ganesha. Uji coba bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas instrumen yang telah dikembangkan. 

Tahap terakhir adalah Evaluation (evaluasi), yaitu melakukan penilaian terhadap 

keseluruhan proses pengembangan berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba lapangan. 

Pada tahap ini dilakukan revisi akhir sehingga diperoleh instrumen tes bahasa tulis berbasis 

literasi digital yang layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Pendidikan 

Ganesha, sedangkan validator penelitian terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

evaluasi pembelajaran. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, analisis kebutuhan, 

angket validasi ahli, tes kemampuan bahasa tulis berbasis literasi digital, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk 

menentukan tingkat validitas, reliabilitas, dan kelayakan instrumen yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Digital Mahasiswa 

Kondisi Aktual Literasi Digital Mahasiswa Sintesis hasil dari berbagai penelitian yang 

dikaji menggambarkan profil literasi digital mahasiswa Indonesia yang bersifat paradoksal. 

Di satu sisi, mahasiswa menunjukkan tingkat adopsi dan penggunaan teknologi yang sangat 

tinggi: 96% memiliki smartphone, 89% mengakses media sosial setiap hari, dan ratarata 

menghabiskan 7,2 jam per hari di ruang digital (APJII, 2023). Di sisi lain, kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan teknologi secara kritis, kreatif, dan etis masih sangat terbatas.  

Dari aspek literasi informasional, penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki kemampuan yang rendah dalam mengevaluasi kredibilitas sumber 

informasi digital. Hanya 38% mahasiswa yang secara konsisten memeriksa reputasi penulis, 

tanggal publikasi, dan kualitas sumber sebelum menggunakan informasi dari internet untuk 

keperluan akademik (Marini & Aziz, 2023). Kondisi ini menciptakan kerentanan terhadap 

penyebaran disinformasi dan penggunaan sumber yang tidak terpercaya dalam karya 

akademik.  

Dari aspek keamanan digital, survei menunjukkan bahwa 71% mahasiswa 
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menggunakan password yang sama untuk berbagai platform digital, 63% tidak secara rutin 

memperbarui perangkat lunak keamanan, dan 48% pernah mengalami insiden keamanan 

digital seperti phishing, penipuan online, atau pembajakan akun (Kominfo, 2023). 

Lemahnya kesadaran keamanan digital ini menempatkan mahasiswa pada risiko yang 

signifikan di era kejahatan siber yang semakin canggih.  

Dari aspek etika digital, temuan penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa belum memiliki pemahaman yang memadai tentang norma dan etika berinteraksi 

di ruang digital. Fenomena seperti cyber bullying, pelanggaran hak cipta, penyebaran konten 

hoaks, dan penggunaan kecerdasan buatan secara tidak etis masih ditemukan di kalangan 

mahasiswa, mencerminkan kurangnya pendidikan etika digital yang sistematis (Pertiwi, 

2022).  

Kemampuan Menulis Mahasiswa 

Kemampuan menulis merupakan salah satu kompetensi akademik yang penting 

dimiliki mahasiswa. Melalui kegiatan menulis, mahasiswa dapat mengomunikasikan 

gagasan, pengetahuan, serta hasil kajian secara sistematis dan logis. Menulis teks akademik 

dikatakan kegiatan yang bertujuan menghasilkan tulisan akademik atau karya tulis ilmiah. 

Menurut Abidin dkk. (2017), teks akademik dapat disebut sebagai karya tulis ilmiah yang 

menjadi bagian tidak terpisahkan dari kegiatan akademik. Melalui karya tulis ilmiah, 

wawasan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan dapat dinilai. Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa setiap langkah 

akademik, karya tulis ilmiah selalu hadir menjadi tugas utama bagi akademisi guna 

menunjukkan data keilmiahannya. Melalui karya tulis ilmiah seorang akademisi akan diukur 

wawasan pengetahuannya, keterampilan dan kecakapan dalam penerapan wawasannya, 

serta kemampuan mengaplikasikan dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya.   

Nugraheni (2017:121) berpendapat bahwa karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang 

berisikan tentang pemaparan dari suatu pembahasan secara ilmiah. Penulisan karya ilmiah 

dilakukan oleh seorang peneliti atau penulis. Tujuan dalam penulisannya adalah untuk 

memberitahu suatu hal secara sistematis dan logis kepada pembaca. karya ilmiah biasanya 

ditulis untuk mencari jawaban mengenai suatu hal dengan membuktikan kebenarannya. 

Tema karya tulis ilmiah adalah hal-hal yang baru (aktual) dan belum pernah ditulis orang 

lain. Meskipun tema yang pernah ditulis orang lain bertujuan untuk pengembangan dari 

tema terdahulu ini disebut penelitian lanjutan. Jika dilihat dari isi karya ilmiah dibedakan 

atas makalah dan laporan penelitian. Penulisan makalah maupun laporan penelitian ditulis 

berdasarkan pada kajian ilmiah dan cara kerja ilmiah. Penyusunan karya tulis ilmiah 

semacam itu didahului oleh studi pustaka dan lapangan (Azwardi dalam Satata, 2019:176). 

Finoza (2009:121) menggolongkan karangan menurut bobot isinya atas tiga jenis, yaitu: (1) 

karangan ilmiah, (2) karangan semi ilmiah atau ilmiah populer, dan (3) karangan non-

ilmiah. Karangan ilmiah tergolong antara lain: makalah, laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. 

Karangan semi ilmiah yaitu: artikel dan opini. Karangan non ilmiah antara lain dongeng, 

anekdot, cerpen, hikayat, novel, roman dan naskah drama. Ketiga jenis karangan tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda. Karangan ilmiah memiliki aturan yang baku dan 

persyaratan khusus yang harus dipatuhi menyangkut metode serta penggunaan bahasa, 

sedangkan karangan non ilmiah karangan yang tidak terikat pada karangan baku, dan 

karangansemi ilmiah berada diantara keduanya. 

Dari defenisi karya tulis ilmiah Abidin, Dkk (2017:5) menyatakan bahwa ada empat 

syarat minimal dalam sebuah karya ilmiah yaitu karya ilmiah harus (1) medianya 

menggunakan bahasa, (2) ilmu pengetahuan adalah konsep yang dibahas, (3) 

penyusunannya harus sistematis, dan (4) ditulis dengan menggunakan bahasa yang benar. 

Keempat syarat ini harus dipenuhi karena jika salah satu syarat tidak dapat dipenuhi maka 
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tulisan tidak dapat dinyatakan sebagai karya ilmiah.Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa karya tulis ilmiah merupakan kajian atas suatu masalah tertentu 

yang bertujuan pembahasannya harus mampu memberikan alternatif penyelesaian masalah 

tersebut. Karya ilmiah yang tidak mampu memberikan manfaat baik teoretis maupun praktis 

tidak dapat dikategorikan ke dalam karya tulis ilmiah yang baik. Oleh karena itu, 

kemampuan menulis perlu dikembangkan dan diukur secara tepat melalui instrumen yang 

mampu mengevaluasi kualitas bahasa tulis mahasiswa secara komprehensif. 

Pengembangan instrumen 

Pengembangan ADM & ATS ini difokuskan untuk mengukur penguasaan kompetensi 

kognitif mahasiswa, namun kompetensi afektif dan psikomotor juga diukur untuk melihat 

pengaruh ADM & ATS pada kompetensi tersebut. Hal ini merupakan keterbatasan dari 

penelitian ini, selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengases kompetensi 

afektif dan psikomotor dengan ADM & ATS dengan menggunakan sampel yang lebih besar. 

Pengembangan ADM & ATS diawali dengan proses kajian teoritik, hasil penelitian yang 

relevan, dilanjutkan dengan observasi terhadap praktik pembelajaran fisika di lapangan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh digunakan untuk membuat draft pengebangan 

asesmen. Merumuskan dan merancang draft instrumen ADM & ATS kompetensi kognitif 

yang dirumuskan melalui learning continuum materi getaran gelombang. Dasar perumusan 

learning continuum adalah indikator-indikator yang telah disepakati bersama pada kegiatan 

FGD. Kegiatan pada tahap pengembangan menghasilkan prototipe 1, sedangkan kegiatan 

tahap validasi secara umum merupakan kegiatan uji coba. Uji coba terbatas, uji coba 

diperluas, analisis dan revisi, menghasilkan model tentatif. Untuk melihat konstruk, 

keefektifan dan ke-terpakaian ADM & ATS, dilakukan secara empiris di dalam 

pembelajaran fisika. Hasil estimasi content validity dari Aiken’s, bila dirangkum secara 

keseluruhan.  

Validitas dan reliabilitas instrumen  

 
Hasil analisis Content Validity Aiken menunjukkan bahwa semua draft instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini telah divalidasi rater memenuhi validitas konten, artinya 

instrumen valid secara konten. Hasil semua instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil 

(DD-RK). Bila hasil raters tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif, hasilnya seperti 

yang nampak pada Tabel 4. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk semua instrumen nilainya di atas 

rentang skor pada kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan penilaian raters, semua instrumen berada pada kategori sangat baik. Hasil 

perhitungan koefisien reliabilitas antar rater disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa semua nilai reliabilitas draft instrumen pada tahap prauji 

coba mempunyai nilai lebih besar dari 0,70, yang merupakan nilai reliabilitas minimal yang 

disyaratkan,sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen reliabel.  

Uji terbatas dimaksudkan untuk melihat kejelasan tiap butir soal dan ketercukupan 

waktu, serta reliabilitas instrumen. Reliabilitas instrumen dihitung dengan rumus alpha, 

hasil perhitungan reliabilitas sebesar 0,73. Hasil analisis uji coba diperluas, meliputi tingkat 

kesulitan, indeks daya pembeda, reliabilitas komposit, berturut-turut disajikan pada Tabel 6 

& Tabel 7. 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai TK untuk seluruh butir berada pada rentang 0,30-

0,70. Dengan demikian, TK butir tes kognitif termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena 

itu, seluruh butir dapat diterima. Nilai DP untuk butir 9, 20, dan 21 berada pada rentang 

0,30-0,40, sehingga butir-butir tersebut memiliki DP yang tinggi. 

Uji coba ketiga dilakukan dalam pembelajaran fisika, sebagai subjek coba adalah 

kelas A sebagai kelompok kontrol dan kelas B sebagai kelompok uji validasi ADM & ATS. 

Pada uji empiris ini untuk melihat validitas konstruk ADM dan ATS, reliabilitas komposit, 

ketercapaian pada kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor antara kelompok kontrol dan 

kelompok uji ADM & ATS. Reliabilitas kompetensi psikomotor di-ukur melalui kegiatan 

praktik yang diases oleh tiga observer. Hasil pengukuran reliabilitas antarrater sebesar 0,84. 

Hasil analisis uji coba ketiga atau validasi ADM & ATS. 
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    Pada Tabel 9 nampak bahwa pada instrumen ADM, komponen GT, GL dan BN, 

hasil nilai T-statistiknya, ada beberapa yang < 1,96, yaitu: GL02, GL07, GL10, BN18, 

BN20, BN21, BN25. Namun demikian, hal itu memiliki nilai positif, sehingga 

membuangnya dari instrumen dapat menurunkan tingkat reliabilitas, sehingga tetap 

dipertahankan. Selain itu, instrumen sudah dinyatakan valid melalui expert judgment. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator ADM kecuali tujuh indikator 

yang digunakan adalah valid.  
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    Hasil estimasi validitas konstruk instrumen ATS nampak bahwa komponen GL dan 

BN ada yang nilai T-statistiknya < 1,96, yaitu GL10, BN19 dan BN24. Namun demikian, 

hal itu memiliki nilai positif, bila dibuang dari instrumen dapat menurunkan tingkat 

reliabilitas, sehingga tetap dipertahankan. Selain itu, instrumen sudah dinyatakan valid 

melalui expert judgment. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua indikator ATS 

kecuali tiga indikator tersebut adalah valid. Bila dilihat dari uji result for inner weights 

instrumen ADM, ATS, KOG, AFE dan PSI, hasilnya seperti Tabel 10.  

 
Tabel 10 menunjukkan bahwa seluruh komponen ADM, ATS, KOG, AFE, dan 

PSI memiliki nilai T-statistik > 1,96, kecuali komponen PSI, yaitu P2 dan P3 nilai 

Tstatistiknya < 1,96, tetapi nilainya positif. Dengan demikian, secara umum dapat 

disimpulkan instrumen ADM, ATS, KOG, AFE dan PSI tersebut valid. Nilai reliabilitas 

komposit instrumen KOG, AFE, ADM dan ATS uji coba ketiga/uji validasi, secara 

keseluruhan berturut–turut 0,852, 0,780, 0,876 dan 0,873, sehingga dapat disimpulkan 

semua instrumen di atas reliabel. Untuk membuktikan validitas konstruk digunakan hasil T-

statistik, kriteria digunakan nilai kritis untuk uji t pada taraf signifikansi α = 5% yaitu 1,96. 

Result for Outer Weights menunjukkan bahwa semua indikator konstruk ADM dan ATS 

valid, jika nilai T-statistik yang dihasilkan >1,96 (Ghazali & Latan, 2012, p.133).Hasil uji 

kecocokan model ADM & ATS, menunjukkan bahwa nilai FIT sebesar 0,671 dan AFIT 

sebesar 0,641, artinya bahwa model yang dispesifikasi mampu menjelaskan 67,1% varians 

pada data. Nilai GFI sebesar 0,994, dan SRMR sebesar 0,062 menunjukkan fit yang baik 

karena nilai GFI mendekati 1 dan SRMR ≤ 0,08. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model teoretis yang dikembangkan didukung oleh data empirik. 
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Dari Tabel 11 nampak kelompok ADM & ATS (B) lebih baik dari kelompok non 

ADM & ATS (A). Ada tren kenaikan ketercapaian, walaupun dalam kategori cukup namun 

sangat berarti bila dibandingkan dengan kelompok B. Hasil ketercapaian rata-rata pada 

kompetensi afektif dan psikomotor disajikan pada Tabel 12 dan Tabel 13.Bila nilai z-score 

antara AD, ADM dan ATS dibandingkan, ternyata hasil asesmen ADM lebih dekat ke 

asesmen dosen (AD) dari pada ATS. Hal ini bisa dipahami karena sifat kognitif adalah laten, 

yang hanya bisa dipahami oleh dirinya sendiri. 
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Bila hasil keefektifan ditinjau dari respon mahasiswa, hasilnya menunjukkan bahwa 

ADM & ATS efektif digunakan dalam pembelajaran fisika. Hal ini nampak dari tren 

kenaikan hasil belajar mahasiswa. Diagram garis keefektifan ADM & ATS ditinjau dari 

respon mahasiswa disajikan pada gambar 3 

 
Gambar 3. Keefektifan ADM & ATS ditinjau dari respon Mahasiswa Hasil 

keterpakaian ADM dan ATS, berdasarkan estimasi validasi secara empiris, diperoleh 

informasi umpan balik terhadap mahasiswa maupun dosen sebagai pengampu mata kuliah. 

Informasi yang diperoleh hasil keterpakaian ADM & ATS antara lain: (1) analisis kesulitan 

mahasiswa pada asesmen kognitif terkait pada atribut, (2) butirbutir soal yang dianggap sulit 

oleh mahasiswa, dan (3) ketercapaian dan ketuntasan, berdasarkan hasil tersebut mahasiswa 

dapat mengetahui posisinya dan tujuan belajar yang belum tercapai. Hasil refleksi ADM 

tentang keyakinan atas jawaban benar seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.  

 
    Gambar 4. Tingkat Keyakinan Atas Jawaban Benar Pada Gambar 4 nampak bahwa 

banyak mahasiswa yang merasa yakin jawabannya benar, namun ternyata salah berdasarkan 

asesmen dosen. Informasi ini bermanfaat sebagai refleksi diri, terhadap pekerjaannya. 

Dengan demikian, mahasiswa belajar mengembangkan kebiasaan untuk merefleksikan diri. 
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Gambar 7. Diagram Garis Kesulitan Mahasiswa pada Atribut  Gambar 5 merupakan 

hasil releksi ADM, butir sulit yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa, yaitu butir nomor 

2 dan 23. Sebagian besar mahasiswa merasakan bahwa ADM & ATS memberikan umpan 

balik yang berdampak positif terhadap kenaikan hasil belajar. Pada Gambar 7 nampak 

bahwa mahasiswa masih banyak mengalami kesulitan pada atribut-atribut asesmen kognitif. 

Namun, yang paling menonjol, kesulitan pada atribut C2, P1, P2 dan S6.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis digital 

Pelatihan pembuatan blog yang diberikan kepada mahasiswa menunjukkan dampak 

yang signifikan terhadap penguatan literasi digital mereka. Pada tahap awal, hasil pre-test 

memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih belum familiar dengan 

pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran menulis. Banyak dari mereka yang hanya 

mengetahui blog sebagai media informasi umum tanpa memanfaatkannya secara produktif 

untuk keperluan akademik. Setelah pelatihan berlangsung, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman terkait struktur blog, penggunaan fitur, serta strategi menulis konten yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

Data ini menegaskan bahwa pelatihan dapat memberikan pengetahuan praktis 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis di ruang digital. 

Perubahan yang paling menonjol tampak pada keterampilan teknis mahasiswa dalam 

mengelola blog. Pada sesi praktik, sebagian mahasiswa yang awalnya kesulitan membuat 

akun blog, menambahkan menu, atau mengatur tampilan, mampu menyelesaikan tugas 

tersebut secara mandiri setelah mendapat bimbingan. Mereka juga mulai memahami 

pentingnya desain dan navigasi sederhana agar blog mudah diakses oleh pembaca. 

Kemampuan teknis ini menjadi pondasi penting dalam membangun kebiasaan menulis di 

platform digital. Hasil ini sejalan dengan temuan (Hendaryan et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa literasi digital tidak hanya terkait dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga keterampilan teknis dalam mengoperasikan media digital. 

Kemajuan yang dicapai mahasiswa tidak hanya berhenti pada aspek teknis, tetapi juga 

terlihat dalam kualitas tulisan yang mereka hasilkan. Artikel yang dipublikasikan pada blog 

menunjukkan struktur yang lebih baik, penggunaan bahasa yang lebih akademis, serta 
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kepatuhan terhadap kaidah ejaan. Sebagian mahasiswa bahkan berhasil menambahkan 

referensi dari sumber daring untuk memperkuat argumen dalam tulisannya. Hal ini 

menandakan bahwa pelatihan mampu menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa terhadap 

pentingnya menulis yang terstruktur dan berbasis sumber. Penelitian (Ariyani et al., 2022) 

juga menegaskan bahwa blog dapat berfungsi sebagai media yang efektif untuk melatih 

keterampilan menulis akademik mahasiswa. 

Dampak lain yang teridentifikasi adalah meningkatnya motivasi mahasiswa dalam 

menulis secara konsisten. Blog memberikan ruang yang lebih terbuka dibandingkan tugas 

konvensional di kelas, karena tulisan mereka dapat dibaca oleh audiens yang lebih luas. 

Mahasiswa merasa lebih bersemangat untuk menulis karena adanya kemungkinan mendapat 

umpan balik, baik dari dosen maupun pembaca lain. Perubahan sikap ini memperlihatkan 

adanya keterhubungan antara motivasi intrinsik dan kesempatan berpublikasi dalam 

platform digital. Kesempatan menulis di ruang publik dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab mahasiswa terhadap kualitas karya tulis yang dipublikasikan (Rijal et al., 2024). 

Peningkatan literasi digital mahasiswa juga dapat diamati melalui perubahan sikap kritis 

dalam mengelola informasi. Mereka mulai terbiasa memverifikasi sumber sebelum 

menuliskannya di blog, serta lebih hati-hati dalam mengutip dan menyusun daftar pustaka. 

Kesadaran ini penting mengingat dunia digital penuh dengan informasi yang belum tentu 

valid. Setelah pelatihan, sebagian besar mahasiswa mampu membedakan antara sumber 

akademik yang kredibel dengan sumber informasi yang bersifat umum atau opini pribadi. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa literasi digital bukan hanya tentang kemampuan 

teknis, tetapi juga kecakapan kritis dalam menyaring informasi (Restianty, 2018).Dari hasil 

wawancara, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa blog menjadi sarana yang 

menyenangkan sekaligus menantang untuk menyalurkan ide mereka. Mereka merasa lebih 

bebas mengekspresikan gagasan karena format blog lebih fleksibel dibandingkan makalah 

akademik formal. Namun, mereka juga menyadari perlunya menjaga etika penulisan agar 

tetap sesuai dengan kaidah akademis. Temuan ini menunjukkan adanya keseimbangan 

antara kebebasan berekspresi dan disiplin akademik. Menurut (Pakpahan & Gustian, 2024) 

media digital seperti blog dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai ruang kreatif sekaligus 

sebagai wadah pembelajaran formal. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi 

digital dan kemampuan menulis akademik merupakan kompetensi penting yang harus 

dimiliki mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia. Meskipun mahasiswa memiliki tingkat 

penggunaan teknologi digital yang tinggi, kemampuan dalam memanfaatkan informasi 

digital secara kritis, etis, dan bertanggung jawab masih perlu ditingkatkan. Di sisi lain, 

kemampuan menulis akademik mahasiswa juga memerlukan perhatian, terutama dalam 

aspek penggunaan bahasa, penyusunan gagasan secara sistematis, serta pemanfaatan sumber 

informasi yang relevan dan kredibel. 

      Pengembangan instrumen tes bahasa tulis berbasis literasi digital dilakukan melalui 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Instrumen dirancang dengan mengintegrasikan aspek 

kemampuan bahasa tulis dan literasi digital sehingga mampu mengukur kemampuan 

mahasiswa secara lebih komprehensif. 

      Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat mendukung peningkatan kualitas tulisan mahasiswa, kemampuan berpikir 

kritis terhadap informasi digital, serta motivasi dalam menghasilkan karya akademik. Oleh 

karena itu, instrumen tes bahasa tulis berbasis literasi digital memiliki potensi untuk 
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digunakan sebagai alternatif alat evaluasi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di 

era digital. Instrumen ini diharapkan dapat membantu dosen memperoleh gambaran yang 

lebih objektif mengenai kemampuan bahasa tulis mahasiswa sekaligus tingkat literasi digital 

yang dimiliki, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran bahasa 

Indonesia di perguruan tinggi. 
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